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Abstract  

Adolescence is a dynamic phase of development both physically and psychologically. Adolescents 
need to know their bodies, including the reproductive organs, physical, and psychological changes 
that occur over their age range. The most common reproductive problem found in adolescent girls is 
premenstrual syndrome (PMS). PMS characterized by symptoms experienced before menstruation. 
PMS and Premenstrual Dysphoric Disorder (PMDD) are mental health conditions that can significantly 
impact the daily functioning of women in reproductive age. This Community Service Activity (PKM) 
aims to enhance the knowledge of adolescent girls aged 12-18 years about PMS and PMDD, by by 
providing education and evaluating changes in knowledge before and after the intervention. 
Additionally, screening was conducted among the female adolescent population in Ciangsana Village, 
Bogor. The results of this PKM activity show that the level of basic knowledge regarding PMS varies 
according to age and there is a 6,7% increase in knowledge after the counseling is carried out. 
Education regarding PMS and PMDD is expected to have a good influence on recognizing, preventing, 
and forming positive behavior in order to reduce the prevalence of PMDD in adolescent girls. 

Keywords: adolescent girls, education, knowledge, premenstrual syndrome, premenstrual dysphoric 
disorder 

 
Abstrak  

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan yang dinamis baik secara fisik maupun psikis. 
Remaja perlu mengenal tubuhnya termasuk tentang organ reproduksi dan perubahan-perubahan 
fisik serta psikologis yang terjadi dalam rentang usianya. Masalah reproduksi yang paling sering 
ditemukan pada remaja putri adalah sindrom premenstruasi. Premenstrual syndrome (PMS) atau 
sindrom premenstruasi adalah gejala-gejala yang dialami perempuan sebelum memasuki masa 
menstruasi. PMS dan Gangguan Disforik Premenstruasi (PMDD) telah menjadi kondisi kesehatan 
mental yang secara bermakna mengganggu fungsi keseharian perempuan dalam usia reproduktif. 
PMS dan PMDD telah menjadi kondisi kesehatan mental yang secara bermakna mengganggu fungsi 
keseharian perempuan dalam usia reproduktif. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang PMS dan PMDD kepada remaja putri usia 12-
18 tahun dengan memberikan edukasi dan mengevaluasi perubahan pengetahuan sebelum dan 
sesudah edukasi. Selain itu dilakukan skrining pada populasi remaja putri di Desa Ciangsana, Bogor. 
Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dasar mengenai PMS beragam 
sesuai dengan usia dan terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 6,7% pasca dilakukan 
penyuluhan. Edukasi mengenai PMS dan PMDD diharapkan memberikan pengaruh yang baik untuk 
mengenali, melakukan pencegahan, dan membentuk perilaku positif agar dapat menurunkan 
prevalensi PMDD pada remaja putri. 

Kata kunci: remaja putri, edukasi, pengetahuan, sindrom premenstruasi, gangguan disforik 
premenstruasi 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan yang dinamis baik secara 

fisik maupun psikis. Remaja perlu mengenal tubuhnya termasuk organ reproduksi dan 

perubahan-perubahan fisik serta psikologis yang terjadi dalam rentang usianya. Masalah 

reproduksi yang paling sering ditemukan pada remaja putri adalah sindrom 

premenstruasi. Premenstrual syndrome (PMS) atau sindrom premenstruasi adalah 

gejala-gejala yang dialami perempuan sebelum memasuki masa menstruasi.(1) Gejala 

tersebut dapat berupa perubahan fisik, perilaku, dan emosi. Premenstrual dysphoric 

disorder (PMDD) atau gangguan disforik premenstruasi adalah gangguan terkait emosi 

dan fisik yang dialami perempuan sebelum masa menstruasi.(2) Gangguan ini merupakan 

bentuk yang lebih parah dari sindrom premenstruasi.(3)  

Sindrom prementruasi dan gangguan disforik premenstruasi telah menjadi 

kondisi kesehatan mental yang secara bermakna mengganggu fungsi keseharian 

perempuan dalam usia reproduktif. Pada perempuan usia reproduktif, sekitar 90% 

mengalami gejala premenstruasi baik ringan hingga akut, di antaranya, 20-40% 

mengalami PMS dan 2-8% mengalami PMDD.(4) Dalam sebuah studi terhadap murid 

sekolah menengah atas di Iran oleh Babapour tahun 2019, didapatkan prevalensi PMS 

sedang-berat adalah 33,9% dan 12,3% mengalami PMDD. Hasil penelitiannya juga 

membuktikan bahwa kejadian PMS berkaitan dengan beratnya gejala dismenore, dan 

pada kelompok dengan status kesehatan umum yang baik didapatkan angka PMS yang 

lebih rendah.(1) Berdasarkan data di Indonesia pada tahun 2020, angka kejadian 

gangguan menstruasi sebesar 38,45%, dan prevalensi pada PMS mencapai 58,1% 

dengan sekitar 80% terjadi pada perempuan usia remaja.(5) Data PMS di provinsi Jawa 

Barat masih belum ada, namun ada studi analitik pada mahasiswi di Bandung yang 

menemukan prevalensi PMS sebesar 45%. Perempuan dengan PMS dan PMDD memiliki 

risiko bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan kelompok perempuan yang tidak 

mengalami gangguan premenstruasi sehingga hal ini memiliki dampak serius yang perlu 

dikenali dan dikelola oleh para remaja.(6)  
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Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat khususnya kelompok remaja putri 

terhadap gejala-gejala psikis dan fisik yang dialami pada waktu menjelang menstruasi 

membuat gejala-gejala tersebut tidak tertangani. Saat gejala ini memberat, maka tidak 

lagi sebatas sindrom premenstruasi, namun sudah menimbulkan distress dan disfungsi 

yang bermakna yang memenuhi kriteria diagnosis psikiatri. Apabila kejadian seperti itu 

timbul maka ini berarti telah terjadi keterlambatan dalam meminta bantuan dan 

menimbulkan dampak yang dapat berkepanjangan.(7) Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang PMS dan 

PMDD, serta melakukan skrining pada populasi remaja putri di Desa Nagrak, Bogor. 

Edukasi ini dilakukan berdasarkan bukti-bukti penelitian mengenai adanya perbaikan 

gejala PMS pada perempuan yang diberikan edukasi. Contohnya empat sesi edukasi 

selama 30 menit seminggu pada siswi SMA di Iran menunjukkan penurunan kasus PMS 

dan PMDD signifikan (p<0,001).  

 

METODE  

Kegiatan PKM ini dilakukan pada hari Minggu, 3 Desember 2023 di Lapangan Bola 

Kampus Nagrak, Desa Ciangsana, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. Kegiatan PKM dilakukan oleh Tim PKM yang terdiri dari tiga dokter spesialis 

kedokteran jiwa (psikiater), dibantu oleh dua tenaga pendidik, satu kader dari Desa 

Nagrak yang mengumpulkan subjek dan delapan belas mahasiswa. Lokasi PKM terlampir 

(Gambar 1). Sasaran PKM adalah seluruh remaja putri yang berada di Nagrak yang 

bersedia hadir pada acara kegiatan PKM ini. Jumlah peserta sebanyak 31 orang remaja 

putri berusia 12 hingga 18 tahun yang berasal dari Desa Ciangsana, yang bersedia 

mengikuti kegiatan setelah mendapat penjelasan dari kader desa. 
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Gambar 1. Lokasi PKM 

 

Metode PKM berupa skrining, pre-test, penyuluhan, dan post-test. Skrining 

menggunakan instrumen Shortened Premenstrual Assessment Form-20 (SPAF-20) yang 

terdiri dari 20 butir pernyataan gejala  dengan rentang skor 1 - 6 untuk setiap pernyataan 

yakni ‘1=tidak ada keluhan’, ‘2=sangat ringan’, ‘3=ringan’, ‘4=sedang’, ‘5=berat’, 

‘6=berat sekali”. Instrumen ini digunakan untuk menilai adanya sindrom premenstruasi 

(bila skor total >60) dengan uji validitas dan reliabilitas baik (cronbach’s alpha 0,95).(8) 

Kuesioner pre-test maupun post-test terdiri atas 10 pernyataan yang perlu 

dijawab “salah” atau “benar” serta diisi secara manual di lembar yang sudah disediakan. 

Pernyataan mengenai definisi gejala premenstruasi, definisi gangguan disforik 

premenstruasi, etiologi, cara pencegahan, gaya hidup, dan tatalaksana.(8,9) Penyuluhan 

oleh Tim PKM dilakukan selama sekitar 25 menit dengan judul “Mari Mengenali Gejala 

Premenstruasi”. Setelah penyuluhan, dilakukan sesi tanya jawab dan dilanjutkan dengan 

post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan subjek. Indikator keberhasilan PKM 

adalah peningkatan pengetahuan subjek yang diukur dari perbandingan hasil pre-test 

dengan post-test dari tiap peserta. 
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HASIL  

Total subjek PKM berjumlah 30 orang remaja perempuan dengan rata-rata berusia 

17 tahun dengan subjek terbanyak berusia 19 tahun (Tabel 1).  

Tabel 1. Usia subjek PKM 

Usia Jumlah Persentase (%) 

13 1 3.3 
14 3 10 
15 3 10 
16 6 20 
17 4 13.3 
18 2 6.7 
19 10 33.3 
20 1 3.3 

Total 30 100 

 

Hasil pre-test dan post-test peserta dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil skrining, 

didapatkan lima subjek dengan skor total SPAF-20 di atas 60. Pada tabel 3 tergambar 

rata-rata hasil pre-test dan post-test adalah 6,97 dan 7,47. Terdapat peningkatan nilai 

sebesar 0,5 (6,7%) sehingga dapat dikatakan ada peningkatan pemahaman subjek 

terdapat materi yang diberikan. Bila dianalisis per nilai, terdapat peningkatan jumlah 

responden yang hasil post-test 9, yaitu berjumlah 6 orang (20%) dibandingkan pre-test 

yang tidak ada peserta yang mendapatkan nilai 9. 
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Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test  

Nilai Pre-Test Post-Test 

Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

3 1 3.3 2 6.7 

4 2 6.7   

5 1 3.3   

6 3 10 2 6.7 

7 9 30 8 26.6 

8 14 46.7 12 40 

9   6 20 

Total 30 100 30 100 

 

 

Tabel 3. Hasil peningkatan pre-test dan post-test 

 Jumlah Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimal 

Mean Standar 
Deviasi 

Pre-test 30 3 8 6,97 1,377 
Post-test 30 3 9 7,47 1,479 

 

Hasil pre-test menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan pada subjek cukup 

beragam. Skor rendah didominasi oleh subjek yang berusia dibawah 16 tahun yang 

menunjukkan pemahaman atau pengetahuan mengenai gejala premenstruasi masih 

belum cukup (Tabel 3). Pada proses pendataan awal, tim PKM tidak memasukkan 

pertanyaan mengenai apakah peserta sudah pernah mendapatkan penyuluhan tentang 

gejala premenstruasi di sekolah, maupun instansi pendidikan lain, sehingga ini menjadi 

kekurangan dari hasil PKM ini. Semakin banyak informasi yang didapat seseorang, maka 

akan semakin baik pengetahuan seseorang, terutama pengetahuan mengenai 

menstruasi. Pengetahuan merupakan terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan 

diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan diri maupun dorongan sikap 

dan perilaku setiap hari sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 

stimulus terhadap tindakan seseorang.(10) Berdasarkan penelitian dari Nurmaningsih, 

mayoritas responden berusia 13 tahun dan memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 
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tentang gejala premenstruasi, karena untuk usia remaja ini biasanya masih kurang 

menyukai pengetahuan yang membutuhkan keseriusan dalam mempelajari sesuatu.(11)  

Hal ini cukup sesuai dengan hasil pre-test yang kurang baik dan dihubungkan dengan 

usia subjek PKM ini yang masih remaja awal. Hasil post-test yang peningkatannya tidak 

terlalu signifikan mungkin dikarenakan adanya beberapa hambatan, seperti suasana 

lokasi yang cukup panas dan padat di ruangan semi terbuka sehingga tampilan 

penyuluhan di layar kurang terlalu jelas terlihat, serta suara yang kurang jelas terdengar. 

Hal ini dapat menjadi masukan untuk kegiatan PKM selanjutnya agar menggunakan 

ruangan yang lebih tertutup dan menggunakan media informasi lain, seperti poster atau 

flyer agar memudahkan untuk membaca informasi.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan oleh tim pada remaja putri 
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Gambar 3. Media informasi poster pada pelaksanaan PKM 

 

Kelebihan dari PKM ini adalah proses penyampaian informasi dilakukan 

menggunakan sarana tampilan layar (power point), dan disampaikan oleh ahli di 

bidangnya. Edukasi disampaikan berbasis akademik namun dikemas secara komunikatif 

untuk para remaja SMP dan SMA yang bisa menjadi agen perubahan dalam 

menjembatani ilmu. Edukasi diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab, serta subjek dapat 

membaca poster yang sudah dibuat oleh mahasiswa kedokteran. Selain itu, kegiatan ini 

memberikan bukti konkret bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

PMS dan PMDD walaupun peningkatannya tidak terlalu signifikan.(10)  

Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam 

menyampaikan informasi, merangsang pikiran dan kemampuan, serta menambah 

pengetahuan. Untuk mendapatkan sumber informasi dibutuhkan media promosi.  

Edukasi yang diberikan pada kegiatan PKM ini melibatkan semua panca indra sehingga 

mudah dipahami. Materi yang diberikan juga tampak lebih menarik dengan suara dan 

gambar bergerak, penyampaian dilakukan dengan tatap muka, penyajian dapat 

dikendalikan, jangkauan relatif lebih besar, dan sebagai sarana diskusi dan dapat 

diulang-ulang. Karena semakin banyak seseorang mendapatkan pengalaman dan 

informasi maka semakin baik pula tingkat pengetahuan mereka.(13) Namun dengan 

keterbatasan sarana dan prasarana seperti ruangan yang terlalu terbuka dan tinggi 
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cahaya dapat membatasi penyampaian informasi. Dalam situasi seperti ini, lebih baik 

edukasi dengan media poster atau flyer kecil dengan kelompok kecil berjumlah tiga 

sampai lima orang agar informasi dapat lebih dapat diterima dengan baik. 

 

KESIMPULAN  

Terdapat peningkatan indikator pengetahuan pada remaja putri terkait gejala 

premenstruasi walaupun tidak terlalu signifikan. Edukasi mengenai gejala premenstruasi 

penting dilakukan kepada remaja putri sejak masa sekolah dasar sekaligus mengedukasi 

mengenai menarche dan perlu dilakukan pengulangan di setiap tingkat pendidikan 

untuk memahami tentang kesehatan reproduksi dan membentuk sikap positif dalam 

menghadapi gejala premenstuasi disertai dengan perubahan pola hidup yang lebih baik. 
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